BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis serta pembahasan pada bab sebelumnya

tentang pengaruh lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, dan e-

commerce terhadap minat berwirausaha, diperoleh beberapa kesimpulan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil persamaan regresi yang diperoleh menunjukkan bahwa
variabel lingkungan keluarga (0,278), pendidikan kewirausahaan (0,016),
dan e-commerce (0,318) mempunyai hasil yang positif, artinya ketiga
variabel memiliki pengaruh terhadap minat berwirausaha, sehingga
dengan semakin tinggi pengaruh lingkungan keluarga, pendidikan
kewirasusahaan, dan e-commerce akan berdampak pada peningkatkan
minat berwirausaha. Dari hasil tersebut juga menunjukkan bahwa yang
memiliki pengaruh paling dominan terhadap kinat berwirausaha adalah
variabel e-commerce dengan koefisien regresi sebesar 0,318, e-commerce
yang berarti proses bisnis yang ditunjukkan dari pembelian maupun
penjualan melalui peralatan elektronik dan setiap transaksi tersebut dapat
dilakukan melalui internet menjadi faktor yang paling membuat
mahasiswa memiliki minat untuk berwirausaha.

2. Berdasarkan hasil rentang skala yang telah diperoleh mengunakan SPSS

menunjukkan bahwa variabel lingkungan keluarga memiliki skor 4,49,
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pendidikan kewirausahaan memiliki skor 4,42, e-commerce memiliki skro
4,34, serta minat berwirausaha memiliki skor 4,34. Dimana semua hasil
dari variabel bebas dan variabel terikatnya masuk dalam kategori rentang
skala sangat tinggi.

. Hasil analisis uji statistik t dengan menggunakan SPSS menunjukkan
bahwa ada satu variabel yang memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap
minat berwirausahan yaitu pendidikan kewirausahaan (X2) yang memiliki
nilai t hitung (0,083) < t tabel (1,688), dan nilai signiifkansi (0,934) lebih
besar daripada 0,05. Sedangkan kedua variabel lainnya yaitu lingkungan
keluarga dan e-commerce memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
berwirausaha dengan nilai masing-masing t hitung sebesar (2,094 dan
2,057) lebih besar dari t tabel (1,688), dan nilai signifikan lebih kecil dari
0,05, maka dapat dikatakan bahwa HO ditolak yang berarti memiliki
pengaruh yang signifikan antara variabel pendidikan kewirausahaan dan
e-commerce terhadap minat berwirausaha.

. Berdasarkan hasil uji statistik F yang dihitung menggunakan SPSS secara
simultan atau dapat dikatakan secara bersama-sama, menunjukkan bahwa
lingkungan keluarga (X1), pendidikan kewirausahaan (X2), dan e-
commerce mempunyai pengaruh positif dan signiifkan terhadap minat
berwirausaha (Y) pada mahasiswa UNIKA Soegijapranata.

. Hasil koefisien determinasi yang diperoleh dengan menggunakan SPSS
dilihat dari nilai R Square adalah 0,371. Hal ini dapat disimpulkan bahwa

variabel lingkungan keluarga, pendidikan kewirausahaan, dan e-commerce
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dapat menjelaskan variasi variabel minat berwirausaha sebesar 37,1%
(0,371 x 100%), sedangkan sisanya yaitu sebesar 62,9% variasi minat
berwirausaha dapat dijelaskan oleh variabel lainnya.

6. Sebagian besar dari mahasiswa UNIKA Soegijapranata sudah pernah
menggunakan e-commerce dalam melakukan transaksi baik penjualan
maupun pembelian, sehingga hal tersebut akan memberikan dampak besar

pada minat mahasiswa untuk berwirausaha.

5.2. Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian. menunjukkan masih ada beberapa
keterbatasan yang dialami, sehingga harus lebih diperhatikan oleh peneliti-
peneliti selanjutnya untuk lebih memperbaiki penelitian tersebut. Hal ini
karena penelitian ini masih memiliki kekurangan yang harus diperbaiki pada
penelitian selanjutnya. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya:
1. Jumlah sampel penelitian yang digunakan masih sangat terbatas. Hal ini
dapat dilihat jika dalam- penelitian ini hanya menggunakan 40 orang
mahasiswa pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis UNIKA Soegijapranata
Semarang yang mengambil konsentrasi kewirusahaan saja, sehingga perlu

untuk ditambah jumlahnya.
2. Jumlah variabel bebas yang digunakan dimana dalam penelitian ini hanya
mengunakan tiga variabel saja yaitu lingkungan keluarga, pendidikan

kewirausahaan, dan e-commerce, sehingga hasil dari koefisien determinasi
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sangat terbatas yaitu hanya 37,1% saja untuk menjelaskan variasi variabel

minat berwirausaha.

5.3. Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian serta adanya keterbatasan pada
hasil penelitian, maka penulis akan memberikan saran-saran diantaranya:

1. Variabel bebas yang terdiri dari lingkungan keluarga, pendidikan
kewirausahaan, dan e-commerce-memiliki nilai pengaruh positif terhadap
minat berwirausaha, yang berarti jika variabel bebas tersebut mengalami
peningkatan maka minat berwirausaha juga akan semakin meningkat. Oleh
karena itum saran yang diberikan bagi keluarga hendaknya lebih
memperhatikan minat wirausaha anaknya agar dapat mengembangkan
kemampuan berwirausaha dan ikut mendukung minat wirausaha anaknya
agar dapat berkembang lebih 'baik..” Orang tua juga diharapakan
memberikan fasilitas yang diperlukan anaknya untuk berwirausaha,
sehingga akan -mendorong untuk berwirausaha, karena selain dukungan
moral, dukungan materi juga akan sangat mempengaruhi minat
berwirausaha.

2. Memperhatikan mengenai metode pengajaran untuk meningkatkan minat
mahasiswa berwirausaha, pihak universitas juga diharapkan untuk
memberikan lebih banyak pelatihan dan praktek secara langsung mengenai
kewirausahaan sehingga menumbuh kembangkan jiwa kewirausahaan.

Bagi pihak universitas juga diharapkan dapat mengikuti perkembangan
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dunia usaha, menggunakan sumber belajar yang bervariasi, meningkatkan
motivasi mereka untuk mencoba menjadi wirausaha, dan menyediakan
media pembelajaran yang bervariasi di kelas agar bisa dimanfaatkan oleh
mahasiswa dalam pembelajaran kewirausahaan

. Memberikan perkuliahan kepada mahasiswa FEB yang mengambil
konsentrasi kewirausahaan menambahkan pengetahuan mengenai e-
commerce yang saat ini sedang berkembang pesat, serta tujuan dan
manfaat dari e-commerce tersebut untuk perkembangan mereka dalam
berwirausaha, dan diharapkan bagi pihak universitas menambahkan mata
kualiah berupa praktik untuk berwirausaha melalui e-commerce, sehingga
mereka menajdi lebih teratrik untuk menggunakan media e-commerce
sebagai alah agar dapat berwirausaha dengan lebih baik.

. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk menambah jumlah variabel
bebas agar dapat menjelaskan variasi minat berwirausaha menjadi lebih
besar. Misalnya dengan menambahkan variabel kepribadian wirausaha,
karakteristik wirausaha, pengetahuan kewirausahaan, kepercayaan diri,
self efficacy, serta variabel lainnya. Hal ini dilakukan agar hasil yang

diperoleh lebih baik dan hasil penelitian lebih akurat.

76



